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Abstract 

Oil sludge is a very dangerous pollutant, oil industry activities can generate waste 

that pollutes the environment. In addition, the process of drilling and oil refinery 

also produces large amounts of oil sludge. This study aims to determine the 

absorption of activated carbon made from cassava peel waste which aims to 

reduce the levels of petroleum waste. The process consists of two stages to be 

critical that carbonization and activation stages. Carbonization stage activated 

carbon is done by using a furnace with a temperature of 500 C. Then activated for 

24 hours using 0.1 N H2SO4 solution Activated carbon is then carried to the 

waste oil immersion with a time difference of immersion at 22, 24, 26, 28 30 hours 

to determine adropsi processes that occur in petroleum waste on the content that 

the petroleum waste. The results showed that the effective absorption occurs in the 

soaking time of 26 hours, which can reduce levels of as much as 5% BOD5, COD 

concentration of 2.6%, oil and fat content 44%, dissolved sulfiida levels by 43%, 

ammonia by 14, 5%. It can be concluded that the activated carbon from cassava 

peel can reduce the levels of waste that contained petroleum waste. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah, baik yang dapat 

diperbaharui maupun yang tidak dapat diperbaharui seperti minyak bumi yang 

banyak tersebar di daratan dan lautan. Pada setiap aktivitas perminyakan mulai 

dari eksplorasi hingga pengilangan minyak dapat menghasilkan limbah berupa 

lumpur minyak bumi (oily sludge). Limbah ini termasuk dalam kategori limbah 

berbahaya dan beracun (B3) karena mengandung senyawa hidrokarbon yang sulit 

diurai sehingga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Pencemaran 

lingkungan yang terjadi pada daerah pengeboran minyak bumi dapat berdampak 

pada tumbuhan maupun hewan yang hidup di sekitarnya. Salah satu contoh yaitu 

pada daerah pesisir pantai yang tercemari limbah minyak bumi, pertumbuhan 

tanaman mangrove menjadi terhambat akibat adanya minyak yang mencemari 

tanah sekitar. Mengingat dampak pencemaran minyak bumi baik dalam 

konsentrasi rendah maupun tinggi cukup serius, maka manusia terus berusaha 

mencari teknologi yang paling mudah, murah dan tidak menimbulkan dampak 

kerusakan pada lingkungan. Salah satu metode alternatif yang digunakan dalam 

penanggulangan limbah minyak bumi adalah dengan teknik bioremediasi, yaitu 

suatu teknologi yang ramah lingkungan, efektif dan ekonomis dengan 

memanfaatkan aktivitas mikroba seperti bakteri.  

Minyak bumi merupakan senyawa organik dengan rantai hidrokarbon 

sulit terurai (Mardiah, 2003), tetapi memiliki arti dan fungsi yang besar  bagi 

kehidupan manusia. Dengan meningkatnya kebutuhan dan penggunaan sumber 
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energi berasal dari minyak bumi, mendorong terjadinya penambahan kapasitas 

penyediaan dan akan mengakibatkan jumlah minyak yang terbuang dan limbah 

yang keluar semakin meningkat. Perkembangan industri perminyakan yang 

semakin pesat menyebabkan peningkatan resiko terjadinya pencemaran 

lingkungan. Selain itu pencemaran lingkungan juga menimbulkan dampak bagi 

kesehatan organisme hidup (Atlas, 1991). 

Limbah kulit singkong adalah limbah yang berasal dari perkebunan 

singkong, pabrik tepung tapioka, pabrik produk olahan singkong, dan juga pabrik 

tape atau peuyeum di berbagai daerah di Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2018, Indonesia  menghasilkan lebih  24 juta ton singkong per tahun. 

Indonesia termasuk dari 3 (tiga) negara penghasil singkong terbesar di dunia 

setelah Nigeria dan Thailand. Kulit singkong merupakan limbah dari tanaman 

singkong yang memiliki karbohidrat tinggi yang dapat digunakan sebagai sumber 

bagi ternak. Persentase jumlah limbah bagian luar sebesar 0,5-2% dari berat total 

singkong segar dan limbah kulit bagian dalam sebesar 8-15%. limbah dari 

singkong ini mengandung beberapa komposisi 74,73% nutrisi, 17,45% bahan 

kering, 15,20% serat kasar, 0,63% Ca, 0,22% P (Sudaryanto,2014).  

1.2 Permasalahan 

1. Bagaimana kualitas karakteristik karbon aktif dari kulit singkong 

sebagai bahan penyerap. 

2. Apa pengaruh karbon aktif dari kulit singkong terhadap penurunan 

kadar yang ada pada limbah minyak bumi  

3. Bagaimana kondisi optimum karbon aktif dari kulit singkong 

berdasarkan variasi waktu penyerapan pada limbah minyak bumi 

1.3 Tujuan Penelitian  
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1. Mendapatkan kualitas karakteristik karbon aktif dari kulit singkong 

yang akan digunakan sebagai bahan penyerap 

2. Mengetahui pengaruh karbon aktif dari kulit singkong terhadap 

penurunan kadar yang ada pada limbah minyak bumi  

3. Mendapatkan kondisi optimum karbon aktif dari kulit singkong 

berdasarkan variasi waktu penyerapan pada limbah minyak bumi 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Dapat memberikan informasi bahwa kulit singkong dapat digunakan 

sebagai produk yang berkualitas dan dapat dijadikan bahan penyerap 

2. Dapat memberikan informasi mengenai daya adsorpsi karbon aktif 

dari kulit singkong untuk mengurangi kadar yang terdapat dalam 

limbah minyak bumi. 

3. Dapat mengetahui hasil penyerapan berdasarkan variasi karbon aktif 

dari kulit singkong terhadap penyerapan pada limbah minyak bumi 
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